BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latsr Belaksnz dan Masslah
1.1.1 Latar Belakang
Pendidiksn menempsti posisi yang penting dalam upays meningkatkan
kualitas manusia, karens menyangkut seluruh segi kehidupan masysrakst.
Oleh sebsb itu, pendidiksn bsanyak memperoleh perhatisn pelbagai pihsk.
Profil msnusis berkualitas dalsm perspektif Undang-Undang Repub-
1ik Indonesis nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasionsl
bersifat multidimensi, seperti dikutip berikut ini.
Pendidiken Nasional bertujusn mencerdaskan kehidupan bangss dsn
mengembangkan manusis Indonesia seutuhnys, yaitu msnusis yang ber-
imen dan bertsgwa terhasdsp Tuhsn Yang Msha Esa dan berbudi pekerti
luhur, memiliki pengetalman dsn keterampilan,  kesehatsn jasmani
dan rohani, kepribasdian yang msntsp dan mandiri, serta rass tang-
gung jawsb kemssyarakatsn dan kebangsaan (Peraturan Pelakssnasn
Sistem Pendidiksn Nasional, 18980:194).
Di dalsm rumusan tujusn pendidiksn nasional di atas, kualitas manusia
mendapat peneksnan vang kuat dan sekurang-kurangnys mencakup sebelas
dimensi msnusia Indonesia berkuslitas, yaitu beriman, bertagwa, berbu-
di pekerti luhur, berpengetahusn, terampil, sehat jasmani, sehat roha-
ni, berkepribadian, mandiri, memiliki rasa tanggung jawab kemasyara-
katsn, dsn memiliki rasa tanggung jawab kebangsasn.
Pencepaisn sebelss dimensi kualitas manusis dan bangsa Indonesia
vang menjadi dsmbaan itu ditempuh melalui proses belajar-mengsjar, dan

salah satu di sntarsnys islsh proses belsjar-mengajar bahasa. Ini se-

makin penting ksrens sebsgian besar aktivitas yang berhubungan dengan
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proses-proses tersebut melibatkan penggunaan bahsss. Benarlah ungkapan
Yus Rusysna ysang mengatakan bahwa sulit dibayangkan bagaimana kita
mencspai tujusn pendidikan nasional tersebut tanpa penggunasn bahssa
(1990:2). Pernyataan ini menyiratksn betapa penting persnan bahssa da-
1sm pendidikan karena tanps bahasa, proses belsjsr-mengajar tidak akan
terjadi.

Negsra Indonesia terdiri stas berbagai suku bsngsa ysng mempunyai
bahass yang berbeda-beds. Qleh karens itu, untuk dapat berkomunikasi
antara suku yang satu dengan yang lainnya diperlukan suatu bshasa yang
dapat difshami oleh semus suku bangsa. Sejsk Sumpah Pemuds 1828, bsha-
sa Indonesia ditetspkan sebsgai bshasa kebangssen dan bahasa kesatuan.
Meskipun bshasa Indbnesia sebagai bahasa kedus bsgi sebagisn besar
penduduk, ia merupskan bahsss ysng terpenting dan berfungsi sebagai
bshass nasional yang mempersatuksn bsngsa Indonesia, sebsgai bahasa
resmi negdara dan bahasa pengantar di sekolah, dan sebsgai slat pengem-
bangan kebudayssn, ilmu pengetshuan & teknologi (Helim, 1976:4-5).

Kiranya tidsklah merupakan hal yang berlebihah apabila bahasa In-
donesia dijadiksn mata pelajaran pokok pada setiap jenjang pendidikan
di Indonesia dari tingkat yeng paling rendsh hingga tingkat yang ter-
tinggi. Dalsm pengajaran bahasss Indonesia ada empat keterampilan ber-
bahasa yang dijadikan tujuan pengajaran bahasa, yaitu menyimak, memba-
ca, memlis, dsn berbicsra. Psds prinsipnya, tujuan pengsjaran bahasa
jinlah agsr sisws terampil berbshasa, ysitu terampil menyimsk, terampil
membacs, tersmpil menulis, dan tersmpil berbicara (Tarigan, 1886:2).

Keempat keterampilan berbshasa itu sangat penting dalam kehidupan



manusis agar dapat berintersksi. Tanpa bshasa, manusia aksn sulit
berintersksi.

Pengsjarsn bshasa Indonesia mempunysi dua fungsi, yaitu sebsgail
salsh satu sarsns pembinasn bshass Indonesis dan sebagal alst pendi-
diksn nasionsl. Sebsgail salsh satu sarana pembinssn bahssa Indonesis,
pengajaran bahasa Indonesia dimanfastkan untuk mengevaluasi pembinasn
dan pengdembsngan bahasa Indonesia serta merupskan sumber data bagi
pembinasn dan pengembangan bahasa Indonesia selanjutnya. Menurut P.W.J
Nsbsban, pengsjarsn bahsss dapst dipandsng sebagai implementasi peren-
canzzn bshasa yang sekaligus sebsgal sumber data dan motivasi pengs-
jian dan kegistan perencansan bshasa (1984:10).

Sebsgai alst pegé}dikan nasional, pengajaran bsahasa Indonesis
berfungsi mengarshksn peserts didik kepada pemiliksn dan penguassaan
bahasa Indonesia yang memadsai, sehingga mereks mampu bertutur atau me-
mahami tuturan dan tulissn dalam bahass Indonesia. Selsin itu, penga-
jarsn bshasa Indonesis mampu menumbuhkan sikap positif terhasdsp bshasa
Indonesia baik dalam diri para peserts didik manpun mesyarakat.

Salah satu bentuk positif yang dihsrapkasn sdalah penggunsan bsha-
sa Indonesis baka tertulis dan lisan; Rsgam bshesa ini dipakai dalam
(1) kominikasi resmi, yeskni dalam surat-menyurat resmi, (2) wacana
teknis, yskni dalam lsporasn resmi dan ksrangan ilmiah, (3) pembicarasn
di depan umum, seperti dalam cersmsh, kulish, dan khotbah, dan 64)
pembicarsan dengan orang ysng dihormati (Hermansoemantri, 1887:6). Da-
lam hal ini, psrs siswa dan para guru tshu membedskan ragam bahass

yang dipakai sesuail dengan sitnasi yang ada.



3

Untuk mewnjudkan harspsn itu, pengajaran bshasa Indonesia mampu
memberiksn fasilitas belsjar dan menyedisken kondisi belajar yang
memsdai, sehinggs memungkinkan pars siswa<§;;Z§E£;h mempelajari bshass
Indonesis. Kondisi dan fasilitas belajar di kelas sangat dipengaruhi
oleh pelbagai faktor sntara lain: guru, siswa, tujuan pelajarsn, bahan
pelsiaran, metode mengsajar, dan media pengajaran (Rusyans, 1984:87).
Faktor-faktor ini merupaksn satu mata rantai yang tidak dapat dipissh-
pisahkan dan mempunyail hubungan timbal balik.

Sudsh lama orsng mengeluhkan hasil pengajaran bahasa Indonesis.
Simposium Bsahasa dan Kesusastrasn Indonesia 1966 menyimpulksn bshwa
pengsjarsn bshasa Indonesia di sekolsh menengsh belum memuaskan. Pe-
ngussaan bshasa Indonesia lulusannys tidak memenuhi tuntutan yang di-
haraspksn (Kridalskssns, 1871:208). Dalam Seminsr Bshasa Indonesisa
1968, A.M. Affandi kembali mengulang keluhan serupa bshwa siswa seko-
lsh menengah walaupun telah belsjar bshasa Indonesia bertalun-tahun
belum dapat menyatakan pikiran dan perasaan mereka dalam bshasa Indo-
nesia yang terstur, jelss, dan lsncar (dalam Kridalskssna, 1871:206).

Dengsn perkatasn lain, keresshan orang atas hasil pengajsran bahasa

Indqqgsia municul buksn hanya seksrang, melainkan sudsh sejak 24 tahun

yvang silam.

Sudah banyak pula =shli bahasa dsn sahli pengajarsn bahasa yang
mencari penyebsb terjadinys kegagalan pengajaran bahasa Indonesia.
Jazir Burhsn menyatakan bahws kegagalsn itu bersumber pada guru dan
metodologi pengajsrannya (1871:11). Pendapat lsin mengatsksn bahwa hal

itu disebsbksn oleh pengajsran bshasa Indonesia yang 1lebih banyak
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nemberiksn pengetahuan tentang bshssa Indonesis, tetapi kurang melatih
siswa-siswa berbahasa Indonesia (Departemen Pendidikan dsn Kebudayasn,
1980:33). Bistok A.S. merinci beberapa penyebsb lulusan sekolsh formal
kurang tersmpil berbshass Indonesia sebagai berikut.

(1) pengsjaran bshssa Indonesia terlalu menekankan pada teorli dan
karang pada praktik;

(2) mengajasrkan terlalu banysk tentang bshasa, kursng pada pengdgu-
nasn bzhssa itu sendiri;

(3) banyak membicarsksn unsur-unsur bshasa, seperti fonologi, mor-
fologi, dan sintaksis, serta kurang menekankan keterampilan
nenggunakan unsur-unsur itu;

(4) banysk membicarskan struktur bahass secara terlepas-lepas, ku-
rang menckanksn kebermsknaan;

(5) karsng menekankan psada kemsmpusn penggunasn bahass sesunal de-
ngan situasi (pragmatik);

(8) terpilsh-pilahnya kurikulum sedemikian rupa memberikan peluang
untuk disalahtafsirkan guru. Guru sering hanys melihat pokok-
pokok bshassn dan membshasnya terlepas dari tujuan pengajaran
yang sudsh digariskan; dan

(7) sistem penilaian berupa tesnas, ebtanas, satau yang sejenisnysa
sangat menekanksn sspek kognitif, kursng menuntut ketersmpilan
berbshass (1985:1-2).

Dalam Kongres Bshasa Indonesia V 1988 masih juga tampsk upayas pa-
ra shli bahasa‘dan ahli pengsjaran bahasa mencari penyebsb ketidakber-
hasilsn pengajsrsn bahssa Indonesia. Samsuri menyatakan bahwa penye-
babnys (1) adanys kesenjsngan sntara penggunasn bshasa Indonesia di
kelss dengan di luar kelss, (2) budaya masyarskat, (3) penggunaan ba-
hass pars guru bidang studi buksn bshasa Indonesiam, dan (4) buku teks
(1988:24--27). Bistok A.S. mengungkapken bahwa kegagalan itu disebsb—
kan oleh kurikulum, bshan pengajsrsn, dan pendekstan pengsjarannya
(1988:3). Muljsnto Sumasrdi mengamsti bahwa hal tersebut bersumber psda
pengajarsn bshasa Indonesia yang lebih bersifat gramatikal seﬁtris da-
ripada komunikatif (1988:5-8). Begitu jua menurut Bahren Umar Siregdar,

hal itu disebabkan oleh pengsjarsn bahssa Indonesia ysng menekankan



kemampian gramatikai dan mengsbaiksn aspek komunikstif (1988:8).
Keresahsn orang terhsdasp hasil pengsjaran bahsss Indonesis selsma
ini belum terstasi. Sudah banysk pendekatan/metode yang digunaksn, te-
tspl hesilnys belum memussksn. Di antara pendekatan ysng telsh diguna-
kan islah pendekatsn alsmish (natural spproach), pendekatsn kognitif
(cognitive approasch), & pendekstsn situasional (situational spproach).
Pendehsatan alamiah berpandangan balwa (a) siswa diberi kesempatsn mem-
peroleh bshasa, bukan.mem&ksanya mempelsjari bahssa, (b) ysng diutsma-
kan sdalsh faktor afektif, buksn faktor kognitif, dsn (c¢) belsjsr ko-
saksts merupsksn kanci bagi pemshamsn dsn produksi wjaran. Pendekatan
kognitif berpandsngan bshwa (z) kaidsh tata bshass memsng nyats secsra
psikologis, (b) belsjar bshass merupakan ciri inssni, dan (¢) belsjar
bahass melibatksn proses mentsl secsra sktif, dijalin dengan makna dan
pikiran. Pendekstan situssional berpandsngsn bahwa (a) bahan disjarkan
secara lissn, sebelum disajiksn dalam bentuk tulisan, (b) bahssa sa-
saran merupaksn bahasa pengsntar di kelss, (¢) prosedur penyeleksian
kosskats dituruti umtuk meyakinksn bahwa kosskats uvmum yang penting
benar-benar disajikan, serta (d) membsca dan menulis dimulai aspabils
dasar-dasar leksiksl dan gramstikal yang memsdai sudsh tercspai.
Perdlekatan yang terskhir digunaksn di dalsm pengsjaran bshasa In-
donesia sdalah pendekstan struktural. Hal ini dapat dilihat dsri ba-
nyskriya pokok bahassn yang meneksnksn struktur seperti tata bunyi (fo-
nologi), tata bentuk (morfologi), dan tats kslimat (sintsksis) .yang
dinlsng-ulang dsri sekolsh dasar hinggs sekolash lanjutan tingkat stas.

Pendekatsn tersebut tidak lepas dari pengaruh teori ilmu linguistik



struktural yvang berkembang sejask 1830-an. Ilmuz ini berpandangan bahwa
(&) unsur-unsur bashssa dapat dipecah-pecah secara linear dengan cara
tertentu, (b) sampel bahasa dapst dideskripsikan secara tuntas psda
suatu tingkat tertentu, seperti fonetik & fonemik, dan (¢} suatu sis-
tem bahasa terletsk dalsm sustu sistem yang lebih besar yang dspat di-
pecah-peceh secars strukiural.  Atas dassr itu, meks pendekstsn struk-
tural menyatakan bshwa belajar bshsss harus dilskuksn secara bertshsp
sesuail dengsn tinghkstan bshasa, dari unsur yang terkecil ke unsur yang
paling besar; atan malsi dengan penguasszan fonem, morfem, sampal de-
~ Penguasasn kalimat. Dari sini secars implisit tampak bshwa yang dinta-
makan dalsm pengsjaran bzhsss Indonesia adalsh siswa memiliki pengeta-
tman, buksn ketersmpilan. Akhirnys, dissdsri bahwa pendekstsn struk-
tural tidsk cocok lsgi diterspksn dslsm pengajsran bshasa Indonesia.
Untuk mengatasi keresshan tersebut, ditetapkanlsh pendekatan ko-
munikatif (communicative spprosch) yang dicantumksn di dalsm Kurikulum
SMA 1984 sebsgai satu alternstif orientasi belsjsr-mengasjar bshasa In-
donesis dan telsh diterspken oleh sejumlah guru bshass Indonesia SMA.
Aksn tetspi, keresshsn itu belum juga terpadamksn. Ini justru memun-
cnlksn keresshan bsru bsgl peneliti kalsm-kalsuw penerspan pendekatan
kommnikatif yang telsh direkomendssikan oleh psara pakér bahssa/penga-
jaran bahesa tidak mereka lakssnakan sebagaimana mestinya. Readaan ini
mewbust peneliti gregetan (meminjam istilah Profesor Doktor Soepardjo
R. Adikusumo) untuk mengetelmi lebih jauh bagaimsna sebensrnya pemzs-
haman garu-guru SMA tentang pendeksatan komunikatif dan mereks menerap-

karinys dalsm pengsiaran bshasa Indonesis di kelss.



' Pendekatan komanikatif dalsm pengajsran bshass Indonesia telah
diteraspkan di seluruh Indonesia (bersifat nasional). Namun, peneliti
memilih Palembang sebagai lokasi penelitisn karena studi ini mengguna-
ken paradigma naturalistik (kualitatif), dan sebagai konsekuensinysz
demi kemsntspan pelskssnaan penélitian, pengetahuan latar belakang bu-
days sangat dibutuhksn. Peneliti kebetulan banyak mengetalui budays

dsersh tersebut ksrens peneliti sslsh satu snggota masyarakatnys.

1.1.2 Masalsh

Seperti telah disebutkan di atss bahwa sasaran penelitian ini di-
arshkan pads penerspan pendekstan komunikatif dalsm pengajaran bahasa
Indonesis di SMA. Merurut Kurikulum SMA 1984, pendekatan komunikatif
digunaksn dalsm proses belajar-mengsjar bahass Indonesis dan diberls-—
koksn sejak tahun sjsrsn 1884/1985. Dengan demikian, secara teoretis
pendekatan itn sudsh digunsksn oleh guru-guru bahasa Indonesis selama
lims tshurn. |

Sehburigan dengsn hal tersebut, yang menjsdi masalah dalsm pene-
litisn ini adalsh sebsgai berikut.
1. Bagaimsnaksh pemsheman guru-guru bahasa Indonesia di SMA tentang

konsep pendekatan komunikatif daleam pengajaran bshasa Indonesia?

™

. Bagsimsnskah guru-guru bahasa Indonesia di SMA melskssnakan penga-

jarsn bahesa Indonesis dengsan pendekatan komunikatif?

1.2 Pentingnya Masalah
Sebenarnys uraisn tentsng latar belsksng dan masalsh yang dike-

mikakan di atas secara implisit telah memuat penjelasan mengenal
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pentingnys masalah ini. Meskipun begitu, pada bagisn ini perlu dieks-

plisitkan beberapa penjelssan tentang pentingnya masslah ini diteliti

sebagai berikut.

1. Pada tshun 1970-an muncul pendekatan bsru di dalam pengajarsn bsha-
sa Yyang dikenal dengsn pendekatan komunikatif. Pendekatan ini di-
nyatskan secaras eksplisit dalam RKurikalum SMA 1984 GBPP Bghssa dan
Sastra Indonesia 1887. Untuk mengetahui sejauh mana pendekatan itu
mempengaruhi pengajaran bahasa Indonesis, perlu disdakan penelitisn
tentang penerspsn pendekatan komunikatif dalam pengajsrsn bahass
Indonesia oleh guru-guru SMA.

2. Mengingat pendekatan komunikatif merupsksn pendekatan mutskhir yang
kini digunaksn di dalam pengajaran bshasa, guru-guru bahsss memi-
liki pemshaman yzng beragsm terhadsp konsep pendekatan tersebut.
Oleh karena itu, perlu diteliti bagaimsns sebenarnya pemshsman guru
guru terhsdsp konsep pendekatsn komunikatif di dalsm pengajaran ba¥
hasa Indonesia dan bagaimsna mereks melskssnaksn pengsisran bahasa
Indonesis dengan pendekatan komunikatif di kelas.

3. Pendekatsn komunikatif sudsh menjadi mode pengajarsn bahssa di da-
lam pengajaran bashasa di Indonesia, ysng sejalan dengan kebijskan
pemerintah sebagaimana tercantum di dalsm Kurikulum SMA 1884 GBPP
Bahasa dan Sastra Indonesis 1887. Untuk mengetshui kesmpuhan dan
kelemahan pendekatan komunikatif itu, perlu dilakukan penelitian
langsung di dalam latsr (setting) kelss, sebsb tanps penelitian se-
macam ini, dikhawatirkan kita akan terperosok ke dalam prasangks

vang tidak beralasan.



1.3 Perumusan dan Pembatssan Masalsh
1.3.1 Perumusan Masalah

Masalsh ysng telsh dikemukakan pada butir 1.1.2 di atas diperte-
gas melslni perumisan mesalah sebsgai berikut.

1. Penelitisn ini akan mendeskripsikan kadsr pemshsman gurn-guru baha-
sa Indonesia di SMA mengenai konsep pendekatsn komunikstif dalsm
pengsjaran bshass Indonesia. Pemahamsn konsep itu mencskup tiga as- .
pek, vyaitu pengertisn, ciri-ciri, dsn prosedur. Dengsn demikisn,
pendeskripsisn pemshamsn itu mencslmp (1) pengertisn pendekatan ko-
manikstif, (2) ciri-ciri pendekatan komunikatif, dan (3) prosedur
pengasjarsn bahasa dengan pendekatsn komunikstif.

2. Penelitian ini skan mendeskripsiken kegistan guru-guru bshasa Indo-
nesis di SMA melsksanakan pengsjesran bahasa Indonesis dengan
pendekatsn komunikatif di kelzs. Pelskssnaan pengsjsran bashass In-
donesis di kelas, berdasarksn Garis-garis Besar Program Pengajaran
(GBPP) Bshasa dsn Sastra Indonesia 1887, meliputi enam pokok bshas-
an, yakni membaca, kosskata, strukiur, menulis, pragmatik, dan ap-
resizssi bahass dsn ssstra Indonesia. Dengan demikian, pendeskripsi-

an kegistsn mereka meliputi enam pokok bashasan tersebut.

1.3.2 Pembatasan Masalah

Penélitian veng dilskuksn dalam latsr kelas masih mempunysi ruang
lingkup yang luas. Khususnya penelitian dalam proses belsjar-mengsjar
dspat meliputi: penelitian terhadsp tujusn yeng hendak dicspsi, éene—
litian terhadsp materi pelsjaran, penelitian terhsdap media pengajar-

an, penelitiasn terhsdap evaluasi pengajsrasn, dsn masih banyak masalsh
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lsinnya. Menyesdsri akan luasnya persocalan tersebut, penelitian ini

dibatasi masslshnya sebagai berikut.

1.

Kasus dibatasi hanys pada empat guru bahasa Indonesis yang memprak-
tikkan pendekstsn komunikatif di dalam pengsjsrsn bashass Indonesia

di kelss.

. Pengajaran bahass Indonesia di SMA mencakup enam pokok bshasan, ya-

itu membsacs, kosskatas, struktur, menulis, pragmatik, dan apresiasi

bahass dan sastra Indonesia.

. Sekolsh menengsh umum tingkst atss ysng menjadi sassran penelitian

ini hanya SMA negeri dan terbatas pada empst SMA negeri di Kotama-

dis Pslembsng, Provinsi Sumsters Selatan.

. Latar kelas ysng menjsdi tempst guru-guru itu mengajsr ialah kelas

I1I, vysng meliputi empst program: Al (ilmu-ilmu fisika), AZ (ilmu-
ilm: biologi), A3 (ilmu-ilmu sosial), dan A4 (pengetalman budaya).

Dengan pembstasan mesalsh penelitian yang relatif kecil ini, mska

penelitian dapat dilskukan secara lebih dalsm dan pengaturan wsktunya

dapat disesusiksn dengan wsktu studi, kemampusn tensga peneliti, dsan

biays yang tersedis.

1.4 Tuiusn dan Menfast Penelitisn
1.4.1 Tuiusn Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

(1) mendeskripsiksn pemshaman guru-guru bahssa Indonesis SMA tentsng

konsep perdekatan komunikstif dalsm pengsjarsn bahasa Indonesis;

(2) mengsnalisis pelsksanssn pengajsran bshass Indonesia dengan pende-

katan komunikstif di SMA;
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memperoleh bahan masukan bagi peningkatan mutu pengajarsn bahasa
Indonesia di SMA, khususnys penerapan pendekatsn komunikatif dalam
pengsjaran bshasa Indonesis oleh guru-guru SMA; dan

memperoleh gzmbaran tentang pendekstsn komanikstif dalam pengajar-
an bshess Indonesis sebsgai massukan teori linguistik, khususnya

sosiolinguistik.

2 Manfaat Penelitisn

Kalsu tujuan penelitian di stas tercapai, maka hasil penelitian
dapat dimsnfaatksn untuk:
memberiksn umpan balik bagi guru-guru bshasa Indonesia di SMA guna
membandingksn pemahsmsn mereka tentang pengsjaran bshasa Indonesia
dengan pendeksatsn komunikstif, sekaligus membandingken splikssi
pengajsran bshass Indonesia dengsn pendekatan komunikatif yang
mereks selenggarakan di sekolsh masing-masing;
memberikan kontribusi tentang kemungkinsn penyetsrassn dsn pening-
katsn matu pengsjsran bshassa Indonesia di SMA, khususnys penerspan
pendekatsn komunikstif dalsm pengajsran bahssa Indonesia oleh
guru-guru SMA;

memberikan umpan balik bsgi pemerintah (dslam hal ini Departemen
Pendidikan dan Kebudayasn) guna merevisi stan melanjutkan kebijsk-
arnys mengenai penggunasn pendekstsn komunikatif dalsm pengajarsn
bahasa Indonesia; dan

memberiksn kontribusi tentsng kemungkinsn perbaiken dan pemantapan
penerapsn pendeksatan komunikatif dalam pengajaran bahassa Indonesis

di sekolah-sekolah.
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1.5 Paradizma Pepelitian

Penelitian ini menggunakan parsdigma naturalistik (kuslitatif).
Jadi, analisis dilskuksn dengan kata—kata (bahasa), bukan dengan ang-
ka-sngka (statistik). Sebagai pertanggungjswsban peneliti stas pemi-
lihan parsdigma naturalistik, di bawsh ini skan dikemukskan dus  Jjenis
kesesuaisn, yakni (1) kesesuaian paradigma dengsn fokus penelitian dan

(2) kesesusmisn paradigma dengan teori yang digunaksn.

1.5.1 Kesesuaian Paradigms dengan Fokus Penelitian

| Pemilihan paradigms naturslistik ssngal sesuai dengasn fokus pene-

litisn ini dengsn beberspa slassan sebsgal berikut.

1. Penelitian ini mengambil latasr kelss, tempat terjadi interaksi so-
sial sntsra guru dengan sisws, dan antsrs siswa dengsn siswa. Untuk
memshemi intersksi yang terjadi dalaﬁ latar ini pendekatsn yang di-
lskuksn secara fenomenclogis dirassksn lebih tepst. Jadi, peneliti-
an dilskuksn dengsn mengsmsti secara imajinatif tisp fenomena (ge-
jsls) yvang tampsk di lspangsn (latar kelas). Dengan demikisn, para-
digms nsturalistik lebih relevan digunakan terhsdsp fokus masalsh.

2. Melalui parsdigma naturalistik, peneliti dapst mengsmati pendekatsn
komunikatif yang diterapksn guru bahass Indonesia dalam proses
belsjar-mengajar secara lebih wajsr karena peneliti lsngsung bersda
di dalam kelss. Ini berarti bahwa peneliti memperoleh kesempatan
yvang lebih besar untuk mendspatksn temuan-temusn lsngsung dari sum-
ber utsmsnya.

3. Latar kelss merupakan latar tempst terjadinys interaksi kebshasasan

untuk mencspai sustu tujuan, vyaitu keberhasilan proses belsjar-
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mengajsr. Di sini terdspst semacam kerangks berpikir yang.memandang
bahssa erst kaitsnnys dengan hkonteks di mens bahasa itu  digunskan.
Atss dassr kersngks berpikir ini timbul pengarahsn terhsdep Jjalsn-
nys penelitisn sejsk awal hinggs selesai.

Perelitian ikhwal pendekatsn komunikatif di dalsm pengsjarsn bahasa
Indonesis  ysng diterapkan guru di kelas lebih tepst jiks didekati
secsra naturalistik, karena penelitizn ini menekanksn pengamatarmys
sejak proses berlsngsung hingga memperoleh hasil yang dihsrapksan.
Dalam peneiitian ini, peneliti mengamati proses intersksi guru de-
ngan siswa dan sisws dengsn siswa di kelss dari awal sampail skhir
Proses.

Penelitizn ini berusaha menemuksn ‘“makna” yang ditimbulksn oleh
kegiatsn belsjar-mengajar di kelas. Ini berarti bahwa salsh sato
karskteristik penelitisn ﬁaturalistik, yaity mencari meknz (wean-
ing) dsri suatu peristiwa, terdapat dalam penelitian.

Untuk memmdshkan peneliti memperoleh dats yang terandalksn (valid)
den terpercays (relisble), selsmas penelitisn telsh dijslin hubungan
venz skrab dengsn guru dsn siswa. Hal ini dspat dicspsl melaluil
kanjungsn yang berulsng-ulsng. Dengan hkunjungsn berulsng-ulang ini,
kehsdirsn peneliti diterims sepermbnyz oleh guru dan .siswa tanpa

kecurigasn. Kondisi ini menyebsbkan guru dsn sisws berperilskua wa-

jar selsms pengumpulsn data berlangsung, bukan perilskn yang dibnat

st (dimsnipulssi).

Semus hzl yang disebntksn di stas menyebsbken penelitisn ini le-

bihk tepst bila dilakuksn melalnl paradigwms naturslistik (kaalitastif).
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1.5.2 Kesesusisn Parsdigms dengan Teori

Fokus penelitian ini melibatkan beberspa teori bidang ilmu yang
berbeds (interdisipliner), yaitu teori sosiolinguistik, teori belajar,
dsn teori psikolinguistik. Ysng menjadi persoalsn ialsh spaksh fokus
masalah vang berads dalsm rusng lingkup ketiga teori itu relevan untuk
diteliti melslui paradigme naturalistik (kualitatif).

Sebagsi pertsnggungjswabsn peneliti terhsdsp pemilihsn paradigms
naturalistik dalsm mensngsni fokus penelitian ini, berikut dikemukakan
beberspa alssan.

1. Kesesusian paradigms naturalistik dengan teori sosiolinguistik da-
pat dijelaskan sebsgsi berikut.

Fokus penelitian yang menysngkut sosiolinguistik ini meliputi:
teori fungsi bahass, teori pengajsran bshsss, dan teorl wsacans
kelss. Penelitisn tentsng ketiga hal itu dilskuksn dalsm latsr ke-
1ss. Dalam hal ini, kelas dipandsng sebsgai sustu masyarakat, yaitn
masyarskat belsjar ysng sedsng mempelajari bshass Indonesia. Proses
belajsr-mengsjsr bshasa Indonesis dalsm lstar kelas didorong untuk
membelsisrkan peserts didik, yskni supays mereka terzmpil berbahasa
Indonesia. Dengan demikian, kegiatan kelas hendaknya dilihat secara
utuh sebsgsi suatu wscans. Uraisn ini menunjukkan bshwa penelitian
yvang berfokus pada latar kelss ssngat relevan dilakuken melalui pa-
radigms naturalistik.

2. Kesesuaisn psradigms naturalistik dengsn teori belajar dapat dije-
lasksn sebsgai berikut.

s

Latar kelas yvang menjsdi sassran penelitian ini sdalah kelss
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yang sedsng terlibast dslam proses belsjsr-mengajar. Kelas yang ter-
libat dalsm proses belsjar-mengsjar berusaha mencapai satu tujuan
berssms yaitu terciptanya keberhasilan belsjsr di kalandan peserta
didik. Artinys; dslsm diri peserta didik telsh tercipta pemahaman
(kognisi), siksp (afeksi), dan keterampilsn (psikomotor). Untuk me-
mecshksn masalsh keberhasilan belasjsr ini perlu dilihat dari teori-
teori belajar dan dismsti dalam latar kelas secara nsturalistik.

3. Kesesuszian paradigms naturalistik dengsn teori psikolinguistik da-
pat dijelaskan sebsgai berikut.

A=pek lain penerapsn pendekatan komunikstif ysng digunsksn da-
lsm proses belsjar-mengajar bashass Indonesis di kelas ysng ingin
diketahmi islah kemsmpusn membentuk kognisi, afeksi, dan psikomotor
dalsm diri sisws. Dengsn perkstasn lain, penelitian ini ingin me-
ngetahui bagaimsns guru-guru menerspksn pendekatan komunikstif
dalam pengaiaran bahssa Indonesia di dalsm kelas terhsdap pembela-
jarsn siswa. Hal ini memerlukan analisis teori-teori psikolinguis-
tik, khusushya teori-teori tentsng pemshsmsn bshssa. Untuk mema-
haminys, peneliti harus mengsmati guru-guru menerapksn pendekatsn
komunikatif dalsm pengajsrsn bshasa Indonesis di kelas, dan ini

lebih tepat dilskukan melslui paradigma naturalistik.

1.6 Penielasan Istilah
Agar lebih mudah memshami istilah yang digunskan dalsm penelitian

ini, msks di bawah ini diberikan penjelasan terhsdap beberapa istilah.

Pendekatsn Komunikatif

Perdekatsn komunikstif islsh pendekatan yang meneksnkan kemampusn
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berkomunikasi dan lebih menitikberatksn pengsjaran psda kebermaknsan
bshass dan fungsi komunikstif. Artinya, pengajarsn bahssa hsrus dida-
sarksn peds makna bahass, yaitu menggunskan bahass untuk berkomunika-
si. Pengajaran dan penysjian bentuk bahass selslu dikaitkan dengan
mekns dan pesan yasng dimsksud sesusi dengan konteks dasn situasi.

Yang dimaksud dengsn penerapsn pendekatan komunikatif di sini
adalsh bagaimsns guru menerspkan stan memprakiikkasn pendekatsn komunii-
katif di dalsm pengajsran bshasz Indonesia yang meliputi persispan dsn
pelaksansan. Termssuk di dalamnys pemahaman konsep pendekstan komuni-
katif, yakni pengertian, ciri-ciri, dsn prosedur yang ditempuh dalsm
mengaisrkan bahssa dan sastra Indonesis di SMA.
Pengsisrsn Bahasz Indonesia

Yang dimsksud dengsn bahssa Indonesia di sini adalah mengacu pada
mata pelsjsran bshsss dsn sastra Indonesia sebsgai mata pelajaran
program inti di SMA. Mermrut Kurikmlum SMA 1984, bahasn pengasjaran ba-
hesa Indonesia terdiri atss enam pokok bahasan. Keenam pokok bahasan
itu sdalsh: membsca, kosskats, struktur, menulis, pragmatik, dan
spresissi bshass & sastra Indonesis.

Yang dimsksud dengan pengajsran bshass Iﬁdonesia di sini s&adalsh
guru mengsjsrksn bshesa dan sastra Indonesia yang mencakup ensm pokok
bahasan itu'di kelas II SMA.

Guru-guru SMA Negeri

Yeng dimsksud dengsn guru-guru SMA negeri di sini sdalsh empat

pegswai negeri yang khusus disngkat dengan tudas utama mengajarkan ma-

ta pelsjaran bshasa dan sastra Indonesia di SMA Negeri. Keempaf guru
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(lelski atsu perempuan) tersebut hanya mengdajarkan mata pelajaran itu
di kelss II program Al, A2, A3, dan A4 saja. Dengan perkstssn lain,

yang mengsjsr pads tisp program itu diwakili oleh seorsng guru saja.

1.7 Anggzpan Desar
Anggapan yzng mendssari penelitisn ini ialsh:

1. Guru-guru yang mengajarksn msts pelsjarsn bahesa dan sastra Indone-
sis di kelas II SMA negeri berpedoman pada Kurikulum SHA 1984 Ga-
ris-garis Besar Program Pengajsrsn Bshasa dan Sastra Indonesia
1987.

2. Pemshsman dan pelsksansan pendekatsn ﬁomunikatif di dalem pengajar-
an bahess Indonesis oleh guru-gnru SMA beragsm.

3. Pemshaman teori/konsep tidaklsh selalu ssma dengan penerapaq/prak—

tiknya.





